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BABm 

ANALISA PERANCANGAN ULANG PERPUSTAKAAN UMUM
 

KODYA SURAKARTA DENGAN FASILITAS EDUKATIF DAN REKREATIF
 

3.1 Dasar Peagembangan. 

Perpustakaan di Kodya Surakarta merupakan sebagian dari contoh perpustakaan
 

umum yang ada di Indonesia umumnya dan di wilayah JawaTengah khususnya, kurang
 

mendapat perlIatian dari masyarakat sebagai konsmnen terbellar perpustakaan lUIllUll
 

tersebut. Ada beberapa faktor yang mempeogaruhi onmg untuk menarik seseorang
 

terbadap perpuStakaan antara lain,
 

• kelengkapan sarana
 

kelengkapan sarana merupakan salah satu daya penarik seseoJ"8D8
 

untuk lebih memperluas keingioannya
 

• kualitas tempat
 

kenyamanan dalam ruang yang disesuaikan kwantitas dan kualitas
 

Oleh kareoa itu maka perin adanya peogembangan sebagai salah satu cara untuk
 

dapat meningkatkan motu pelayanan dan
 

fasilitas. Bentuk peogembangan deogan cam merancang ulang (re-design) salah satu
 

kenotJloganoya adaIah dapat meningkatkan efisien dan efektifitas sesuai kondisi
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sekarang dan masa mendataog dengan total penampilan bangunan dan tata ruang yang 

disesuaikan dengan teliti 

Secara fimgsionaltmtuk dimasamendatang perpustakaan tm1UID yang ada sekanmg 

kmang memuogkinkan sebagai sarana yang cukup berperao. dalam bidang pendidikan 

Dilihat dari kondisi perpustakaan yang ada sekarang sudah tidak memungkinkan 

lagi secarakuantitas dan kwalitas sebagai bangunan yang melayani kepada UIIlUID, 

dilihat dari kondisi tapaknya. yang tidak IIllJDgkinjika dilakukan peogembangan 

fasilitas barn dilokasi yang lama. Maka altematifyang dipakai adalah dengan mencari 

altematifsite barn yang lebih direncanakan tmtuk peogembaogan dimasa mendatang 

Peogembangan disesuaikan deogan Rencana Induk Kota S1D1Ikarta sampai tahun 2013. 

3.2 Faktor Edukasi dan Rekreasi sebagai Pendulamg Perpusta

kaanUmmn
 

Perpustakaan UnnDIl lebih mengutamakan sebagai layanan infomIasi yang 

mendukung pros_es bel~ar secara serios dan terarah. Sifat edukasi bagi perpustakaan 

merupakan bagian terpenting selain dari sifat rekreatifyang dapat pula dirasakan 

didalam perpustakaan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang edukatifdan rekreatif 

ini mennmgkinkan bagi pemakai jasaperpustakaan dapat meilih suasana yang 

diinginkan sesuai kegiatan yang akan dilakukan diperpustakaan. Upaya-upaya yang 

dilakukan adalah : 

a. Daya Tarik Dari Luar 

Penampilan bangunan luar dengan mewujudkan tampilan bangunan yang 

menarik yang dapat meogkomunikasikan terhadap kegiatan yang ada didalamya mtuk 

meogtmdaog minat dataog keperpustakaan. 

b. Daya Tarik dari Dalam 

~~?t!Mt 'Pt1If!w4Au 'UwM ~S~ 1996/1991 
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Program ruang dengan penyediaan :fusilitas edukatifdan rekreatifdisesuaikan dengan 

persyaratan bangunan sebingga suasana roaog menjadi nyaman untuk melakukan 

kegiatan didalamnya dengan standarisasi yang sudah ada 

Sistem pelayanan yang digunakan adaIah sistem terbuka mtuk semua koleksi buku, 

handbook, kamus dan swnber informasi lain yang merupakan penunjang utama yang 

dapat diakses secara langsung dan cepat. 

3.%.3 Unsur Pengu.njung 

Keanekaragaman pengunjung'yang dataog keperpustakaan belum tentu 

mempunyai tujuan yang sama. Banyak faktor yang mempengaruhi keberadaan 

seseorang disuatu tempat meski sama tapi beda maksud dan tojuannya. Pada aktifitas 

pengunjung berdasarkan wawancara dengan Kepala Perpustakaan Umum Kodya 

Surakarta, Lena Airiesdiana menjelaskan, temyata. antara pengunjung yang datang 

diperpustakaan untuk meminjam saja dan yang mau mtuk membaca ditempat 

mempunyai prosentase yang sarna besar. sehingga kiranya lebih tepat jika pengunjung 

perpustakaan lebih didukung fasilltas-fksilitas yang dapat mendorong untuk lebih 

kepada proses belajar mengajar. 

Secara garis besar perbedaan yang mencolok dari penguqjung yang datang 

keperpustakaan berdasarkan dna kelompok, yaitu, 

a. Masyarakat Umum 

Sifat kunjungannya mencari bahan bacaan yang bersifat umum dan bersantai 

sejenak. Masyarakat umum biasanyamerupakan kelompok wisatawan, keluarga 

atau perorangan. Untuk ito kesan sarana pengunjung adaIah memberikan suasana 

yang rekreatifdan yang menw lUltuk menumbuhkan minat membaca ditempat 

lebih lama diperpustakaan 

"...~.!t." ~ ;D.,......~."~~ S..~.. 1996I1fJ91 
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b. Masyarakat Dmiah 

Sifilt IamjtmgaDIIya tmtuk menambah ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan 

disiplin ilmunya dengan cara mempelajari sesuatu dengan cara belajar. diskusi. 

seminar dan penataran-penataran. Keioginan untuk dapat mempelajari sesuatu 

merupakan keberhasilan pemahaman. Masyarakat ilmiah ini terdiri dari 

kelompok pelajar. mahasiswa. pendidik dan ilmuwan. 

3.2.4 Unsur Kegiatan. 

Kegiatan yang dilakukan adalah merupakan sifid dari kegiatan yang edukatifdan 

rekreatifdalam perpustakaan. dimana kesan ynag dicapai adalah akrab. senos dan 

santai. 

a. Unsur Pendidikan
 

Merupakan Unsur kegiatan yang berorientasi mtuk menambah ilmu pengetahuan.
 

Upaya ini dapat dilakukan dengan carayaitu.
 

- belajar
 

belajar dapat dilakukan menurut kebutuhaonya. baik Beoaro.
 

kelompok mauptm peronmgan
 

- diskusi
 

merupakan ruaog tmtuk bertukar pikiran untuk memecahkan sesuatu
 

wrtuk mencapai tujuan tertentu yang dapat bempa kelas-kelas.
 

- seminar
 

merupakan ruaog tmtuk memperdalam suatu ilmu dengan cara membahas.
 

dalam bentuk kelompok kalangan tertentu.
 

b. Unsur Rekreasi 

Merupakan unsur kegiatan yang tidak banyak mengeluarkan tenaga atau pikiran dan 

yang bersifid pasi:i: yaitu. 

~~1!tut"Pt!I_'M~~~S~ 1916/1911 
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-membaca 

membaca mempakan kegiatan rekreatifjika didukung dengan suasana yang dapat 

menguran,gi ketegangan dengan suasana yang tenang dan teduh. Membaca dapat 

dilakukan secara kelompok atau secara perorangan. 

- duduk-duduk 

kegiatan ini merupakan salah safu cam mrtuk mengurangi ketegangan dalam 

pikiran dengan menikmati suasaoa yang berbeda dengan suasana yang lama. Sifat 

rileks dan bebas dengan menangkap view/obyekyang lebihjelas dari gubahan 

bentuk dan mang yang menyenangkan. 

- melihat film 

mempakan salah satu bentuk kegiatan dengan cars. meoghibur dengan salah satu 

bentuk media sinema 

c. Unsur Pengelola ( khusus)
 

Mempakan Unsur kegiatan yang menjalankan sistem organisasi
 

dalam perpustakaan wnum
 

Pmgelola yang berhuhangan dengan peagunjung
 

- kepala
 

bertugas mengatur kepemimpinan dalam organisasi
 

perpustakaan
 

- bag Administrasi
 

menyusun personalia dan keuangan serta perawatan bangunan
 

- Bagian pelayanan
 

bertugas melakukan pengada8D buku serta pengolahanya
 

sehingga siap untuk dibaca.
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- bagian pemeliharaan 

bertugas pada bagian servis perawalan sarana penunjang, pelayanan 

pengunjung dan pemeliharaan 

Peugdola yang berlmbungan deugan ,CIIpIljung 

Pegawai bagian yang berhubungan deugan kegiatan pengunjug 

3.3 ADalisa Ruang 

3.3.1 Unsur Ruang 

Unsur Ruaog merupakan wadah terpentingyaog mencakup kegiatan yang ada. Masing

masing ruang disesuaikan dengan sifat daD karakter kegiatao dengan perwujudan 

ruang, memberikan suasana yang mendukuog. Penilaian karakter ruang yang 

diwadahinya(lihat Tabel-6) 

Tabel-6 Penilaiao Karakter RU808 

Penilaian Karakter Ruang 

[Unsur Rug Kegiatan Karakter Kegiatan 

R. pengelolaan _ Administrasi Rutinitas!ormil 

Teknis dan statis 

Penyuluhan 

R. Edukasi Bel~ar statis 

R. Rekreasi Santai dinamis 

Sumber : Pemikiran 

1J~1fI.Mt 1J~4.tM~ ~S~ 19116/19111
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3.3.% Peugelompokan Ruang Benlasarkan Sitat Kegiatan Yang 

Diwadahinya. 

a. Kelompok Publik (umum) 

-Parlcir 

-Hall
 

- R.Infonnasi dan Penitipan Barang
 

- R. PameranlExb.ibition
 

• Musholla
 

- Lavatory
 

b. Kelompok Pengelola (khusus) 

• R.Kepala Perpustakaan dan Walcil Perpustakaan 

• R. Sekret8rls
 

- R. Tata. Usaha
 

• R Kepegawaian.
 

- R Bagian Referensi
 

• R Bagian Sirkulasi
 

-RPengadaan
 

• R Pengolahan 

• R Bimbingan 

• R Publikasi 

;D"."jf;f! 11M ~.,t.lI'iC,"*~~ $... IH61I9f1 
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c. Kelompok Edukatif 

- R. BellYar Sendiri 

- R. Be1IYar Kelompok\Diskusi 

- R. Buku 

- R. Baca Utama 

- R. Seminar\ceramah 

dKelompok Rekreatif 

- R. Baca Sendiri 

- R. Baca Kelompok 

- R. Duduk-duduk 

- R. Pemutaran Film ( audio visual) 

-R. Merokok 

- Taman dalam Ruang 

Tabel-7 Matrik Pengaruh Edukatifdan Rekreatifdalam Ruang
 
Perpustakaan
 

MDlll Jl.IJ:q Edubri ~1IIasi ~ 
I. Hall • Jral.1ap:q d:IIr. wm 

2. ItIDtbmasi 
3. R. !':IIDean • • memdk d:IIr. iIdbmlatif 
4. It Kompuler • JleIllIlPSIIlldmsus 
S. R. BrIca 1.1mDIlt • Iap:qd:IIr.ltIIIIsa 
6. ItBaca StudUi • ......bct.dmpsiwt 
1. It DlUusi • temagdm ;da;b
 
8.ltSemimr • toImIgdm;da;b
 
P. R. Andill VimI1 • temagd:llr.wm
 
IO.ltKepm pdYat
 
II. R. AdmlIIistmsi priwt 
12.K.~ 
13. It Repqmfl 
14. It Komputer KmIor
 
IS. R. Saat:Ii • bdlII. dimmiI dm II1IIm
 
16.R.DDdak • W-. dimmis dm JkJ:lb
 
11. R. Met'Okok 
18. R. MushDDa temDg d:IIr. bp:mg
 
IP.R.PadUr bpalgd:llr.1Das
 
20. R. Gudaag pertuka:m udD 
21. R.I.
 
22.R.Rapat tesqdm11mb
 
23.LawIoty uti1ltIIliIII:ar
 
24.ram:m • tedu1I. !IJamaII
 
Kelelaslpn :
 

• -berpollplah
 
- tidakbefJItl9UIIh
 

S1IIdler : Pemi1IiIaD 

~~ '!!tMt ~ttl_fMA_" ~~$.,,'-* 1996/1991 
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3.3.3 Ana6sa Besaran Ruaug
 

Untuk menentukan besaran ruang dipakai standar besaran dari beberapa Iiteratur,
 

yaitu,
 

1. Data ArGilek, Ernest Neufert. 

2. Planning kadem/c and Research Library Building, Metcalf 

Berdasarkan pengamafan studi literatur tersebut diatas, clapat ditentukan standar 

besaran ruang sebagai berikut. 

a Standar Ruang Kelompok Umum 

1. Ruang Parkir 

- I.uas parkir untuk 1 mobil : 23 m2/mobil 

- I.uas parkir mtuk bus : 35m2 

- Luas parkii sepeda montor : 1.5 m2 

2. Hall, tennasuk ruang tUUAAU,dsb : 110 m2 

3. R Exhibition 

Standor khwius ruang pameran menurut Charmel. H.James dalam bukunya 

Exhibition Techniques, yaitu luas kebutuhan lantai pameron: 10 kaH luas 

ntaD8 untuk keperluan obyelmya dan ruaog yang dibutuhkan peogunjung untuk 

mengamati benda 

;D......., ... ?«.r:.t ;D.".."... """"-~ S••kG 1H6/19'11
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'Mm~le"" . 
k4. kl.... ' 

GanbJr 3.1. Swut Pandal9Jn Hato dan !iwut ~lOOmpoon menoleh mnJXI . 

meniJah PJ5isl ba&ln. 

Sumber : Human Dimension and Interior Space, A Source 

Book ofDesign Reference Standart. 

Wujud bendayang dipamerkan biasanya berwujud buku-buku baru &tau trend 

perkembaogan ilmu-ilmu bam dal8lll bentuk aIat p~ misaI komputer. 

Benda diletakka:n bebas ditengah-tengah deD,g8ll sisten pengamatan 4 sisi~ 

ukunm benda kecil, sedang dan besar. 

Benda Kecil 

- bentuk mendekati simetris 

- ukunm benda 0.4 X 0.4 m2 

- luas ruang pemeran : 2.4 X 2.4 = 5.76 m2 

4. Ruang Informasi
 

Diasumsikan 1D1tuk 10 orang dengan standar luasan ruangan
 

0.5 m2/orang= 10 X 0.5 = 5 m2 

5. Musholla diasumsikan 30 m2 

"~?f!ut"tlt(WNdf4tfu~~S~ 1996/1991 
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6. Cafetaria diasumsikan Wltuk 30 orang 30 X 1,5 = 4,5 

trafic flow 300.10 =13,545 + 13,5 =58,5 dibulatkan 60 m2 

7. Lavatory 

Kebutuhan lavatori minimun Wltuk bangtman kantor dan 

bangunan 11011101 

-WCminimal : 1,2 X 1,8 = 2,16 m2 

- minoir minimal : 0,6 X 1,5 = 0,9 m2 

2- toilet minimal : 0,9 X 0,9 = 0,81 m

1 kamar mandi dan WC dapat melayani 25 orang, 

minoir dan wastafel 20 orang.8. Tangga 

Luas 4,40 X 1,12 = 10 m2 

b. Standar ruang pengelola 

Diasumsikan jumlah pengelola yang terlibat adalah 100 

orang. Standar ruang kerja 6,5 m2/orang. 

Luasan 6,5 X 100"'" 650 m2 

1. R Kepala 25 m2 

2. R Pengolahan asumsikan 12,8 % 83,2 m2 

3. R Tata Usaha asumsikan 25 % 162,5 m2 

4. R Telmis aswnsikan 26% 169,0 m2 

5. R Pelayanan asumsikan 35 % 227,5 m2 

6. R Tamu 30 m2 

7. R Rapat 

Diasumsikan 20 orang dengan standar luasan mang 

2,5 m21orang, maka 20 X 2,5 = 50 m2. 

:z'4M• ..,.._1!tut :D."..."._1I.... ~ 1fII6/19f1S....
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8. R Komputer 

Untuk komputer mikro lebar 50 an.tin88i 35 dan panjaog 40 em 

Untuk disket program lebar 38 an. tin88i 17 em dan P8lljang 38 

Untuk printer lebar 38 an. tinggi 15 em dan P8lljaog 40 em. 

1 nmgkai811 unit komputer (komputer, disket dan printer) diasmnsikan 6 m2 untuk 

4 unit = 24 m2 

9. Foto Copy
 

Disesuaikan dengan maog gerak 5 m2
 

10. R Utilitas 

Untuk baogun811 1000 m2 dibutuhkan 25 m2 ruaog peralatan 

Untuk ruang genset, panel induk dan trafo dibutubkan I1J8IIg 

75m2. 

c. Standar Kelompok Ruang Edukatif 

Diperkirakan untuk sampai tahun 2020 deogan perbitlJDgan 

Analisa Kurun Waktu ( Times Series) jumlah peogunjtmg 

adalah 96.863 orang danjmnlah buku,jika dillcsuaikan 

dengan standar yang ada di Neufert, peminjam811 mtuk 

dewasa dengan buku 50.000 adaJoh 750 ro2. 

1. R BacaIndividu diasmnsikan 40 % = 300 m2 

2. R Baca kelompok diasumsikan 30 % = 225 m2 

3. R Referensi diasmnsikan 20 % =50 m2 

~~1f!.ut ~_df"."~~SIUMa t9t6/t9tl 
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4. R	 Bel~ar Sendiril~ 

Dengan sistem modul penyekatlpartisi dengan 4 Il1811g8Il 

tiap ruang 1 X 1t2 m 

I~
 

400 

S. R Bel~ar Kelompok 

Ruang bel~ar kelompok untuk 8 orang dengan ukuran meja bel~ar I ts X I t4 m 

""" 

t 
o 
N- t-~
-+- 100-++ -+-

Gormar 3.2. Mooul BebkJr Serrliri 

.~ 500 t 
rmar 3.3. Roong bebpr Ialomp7k Borung. 

r... i (, • 

eN 
(J1 
o 

tz 2 

1SMetcalf,D.Keyes, Planning1M Research ~Building
 
Me Gnw Hill Book Company, 1965.
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6. R SeminarlR. Ceramah
 

Asumsi 50 orang luas 80 m2 dengan 2 ruaug = 160 m2
 

7. R BacaUtama
 

Ruang bacaUII1lDIl standar 2,3 m2/onmg, dengan meja ukuran
 

90 X 60 em. 200 X 2,3 =460 m
 

7. R Buku
 

Standar 164 jilidfm2 mrtuk rak yang berukuran 1230 - 1520'
 

50000 : 164 m2 = 304 m2
 

d Standar Kelompok Rwmg Rekreatif 

1. R Baca Sendiri 

Ruang ini disediakan tmtuk bacaan yang bersifat rekreatifdeogan suasana mang 

yang tujuannya 1Dltuk memberikan kebebasan dan keleluasaan pikiran, maka 

disamping untuk tempat wtuk mambaca maka disediakan pula taman sebagai 

folcus pandaogan dan pelembul 6U8Bana. St8ndar mang hampir Bama dengan ruaog 

baca yaitu 2,3 m2 

~w. 

o 

J~ ;r.rM~-" 

~~?ttue ~~fifM4If~~ StUMM 1996/1997 
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2. R Baca Kelompok 

Dengan kondisi yang sama dan standar ruang disesuaikan dengan jumlah 

orangnya X 2,3 m2 = n 

Dengan asumsi tiap kelompok 6 orang = 4,6 m2. 

~ 
.,~ 

lI'har 3.5 Roo~ Boca K'slomjX)k 

3. R Dudule santai 
-

Ruaog ini disediakan bagi yang ingin melakukan gerakan ringan leluasa untuk 

melakukan gerakan ringan misal; berjalan, senam, duduk-duduk diasumsikan 

lebih dari standar mang 2,3 m2, 2,7 m 2 

nixJr 3.6. Roo~ DOOuk 

;D~.!t ... 1Itert ;D;s.......'".. 1I..-. ~ S~... 19f6119f1
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4. R. Audio Visual
 

Standar ruang auditorilUll 0,6 m2/onmg, deogan trafic flow 20 %, AudioturilUll
 

diasumsikan untuk 50 orang 1 X 100 X 0.6 m2 =
 

tota160 m2.
 

Stage dan perlengkapannya : 30 % dari audience
 

Lobby & Lounge diperhitungkan 200/0 - 30%
 

5. R. Rokok 

Astnnsikan 30 m2 

6. Taman dalam Ruang 
~
 

Sebagai pelembut suasana deogan memberikan kesan alami untuk ruaog rekreatif;
 

deogan kata lain taman dalam I1J8IIg ini merupakan fokus pandaogan ruaog
 

tersebut. Diasumsikan 100 m2
 

P if//!!:: ........... ,. 
.';iii1f!J'"iii;;:

rrbar 3.7Toman seOOjai i1bJ5 pllwl9ln 
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3.3.4 Pola Hubangan Ruang Berdasarkan pada Pengelompokannya 

Rebeatlf Publt ( ) ~dubflf 
J C 

nilar 3.8. Pob Hlhull';lCIn KelomJX)k Rua~ 

Keterangan : =- hubungan ruang. dekat 

= hubungan roang kurang dekat 

- hubungan ruang jauh 

3.3..5 Org8DisaSJ. Ruang. 

AuHlisa organisasi numg berdasarkan pada pola pengelompokan hubungan ruang 

macam organisasi roang ~enurut D.K Ching16 

16Ching,DK, Bentuk RYg dan SUslmannya. halaman 20S-239. 
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ambar 3.10 Organlsasl Unler 

Organisasi ruang terpusat kurang 

sesuai karena memptDIyai sifat 

karakter dari ruang yang simeris 

Organisasi Linier dapat diterapkan 

Wltuk ruang-ruang edukatifyang 

berulang dalarn hal ukuran, bentuk 

dan fimgsi. 

~ 
Organisasi Cluster hampir sarna lliillill...i11: I fit:: 

'"~. FF' dengan pola Hnier terdiri dari sel
;~l@ ~ 

yang benJlang dan memiliki 

fimgsi-fimgsi serupa Oleh karena 

I Gambar 3.11 Organisasi Cluster . I nya organisasi ini tidak kaku. 

Karena organisasi ini memiliki orientasi menuju kesegala arab sesuai dengan sifat 

rekreatifdan bentuk Hnier untuk ruang edukatifuya. 

'PflMtllUfu 1!'e! 'P..NlC,,1I4IIIIM ~ s.... 19f6/19fl 



--

irrS IJIJIJ ~Sl'l 

3. A' 8istem 8irkulasi 

Penc;apaian Banganan 

o 
o 

nbar 3.1'2 PeIk:(Jp:lklR IaIllJ'U~ 

halaman 48 

Pencapaian langstJl18 mempunyai 

tujuan tmtuk memperjelas facade 

bangunan secara keseluruhan. 

Pencapaian ini kurang sesuai 

untuk bangunan yang dapat menw 

secaravisual 

niJar 3.13 Pelk:(JjxJklR Iel'9CllOOr 

-'.-

" 

niJar 3.14 PeIk:(Jp:lklR berpultlr 

Pencapaian tersamar mempertinggi 

efekperspekt/[pada facade 

baogunan. Pencapaian ini sesuai 

Wltuk ban,gunan ingin memiliki daya 

tarik secara visual 

Poncapaian berputar 

memperpanjang urutan pencapaian 

dan mempertegas. 

Pencapaian ini cocok untuk 

bangunan dengan laban 

yang luas. 

;l'......,... 1!t...t ;l'.,......" ... 'It..tM ~ s..~. 1H6I1Wl 
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Sirkulasi dalam bangunan 

Pola sirkulasi menurut Dk Ching antara lain yang dapat digunakan yaitu; 

, , Linier merupakanjalan huus yang 

dapat menjadi UIlSUl" 
~ ...... 

pengorganisasian ruang yang utama 

lDltuk satu deretan ruang 

Pola ini sesuai Wltuk ruang -ruang 
.... 

yang berderetan• 
ITbar 3.15 Polo Unier 

.adial merupakan pola sirkulasi 

yang memiliki jalur mengembang 

.(7 .~ atau bementi pada satu titik 

Pola ini sesuai Wltuk ruang yang 

n/Jor 3.16 Po~ l10lial ~ memmtut gerakan yang lebih bebas 

ITbar 3.17 Polo S~ral 

Pola Spiral adalah sesuatujalan. 

yang menerus berasal dari titik 

pusat. Pola ini sesuai Wltuk tempat 

menduklmg suasana rekreatif. 
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Dengan bentuk sirkulasi terbuka dan tertutup. Dengan klasifikasi ruang sfrkulasi 

primer yaitu sirkulasi mtuk menuju bangunan sirkulasi sekunder untuk sirkulasi 

dalam bangunan dan sirkulasi darurat untuk keadaan darurat. 

3.5 Penempatan Lokasi Perpustakaan 

Penempatan perpustakaan ummn yang akan dikembangkan tidak menempati lokasi 

semula, tetapi akan berpindah pada tempat yang memiliki potensial lingkungan dan 

sitenya 

3.5.1 Altematif Pemilihan Site. 

Kriteria pemilihan site 

1. Sesuai dengan rencana tata ruang kota tahun 1993-2013 

2. Luasan memadai untuk pengembangan 

3. Aksebilitas yang baik 

4. Representati!( dekat pusat kota ) 

AltematifI 

- Jalan Urip Swnoharjo 

Jalan ini merupakan bagian pusat kota bagian utara 

penmtu kannya untuk kawasan perdagangan, jika perpus

takaan dibangun kurang sesuai dengan karakter lingkungan 

yang akan dibangun meski berada dipusat kota 

jZ)ftC••...,.., ~ jZ)~"'.., 1IMIIM ~ S.."'.. 1H6/t997 
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Altematifll 

- Jalan Jendral Sudinnan 

Penmtuk:mnya untuk perdagangan danjasa, merupakan kawasan 

yang sangat potensial1Dltuk didirikan bangunan untuk kepen

tingan mnum kerena letaknya yang berada di pusat kola dan 

mudah daIam pencapaiannya Kelemahannya adaIah ganguan kebi

singan laIu lalang kendafWlll dori sisi Jalan Jendral Sudinnan dan 

JaIan Ronggowarsito. 

;E'~'Wm;E'~hu~~S~ 1996/1997 
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nbIr 3.19 Jakm Jeoorol 5OO111OOn. 

Altematifrn 

- Jalan Adi Sumarmo 

Merupakan kawasan pendidikan sangat cocok, dengan tuntutan 

kenyamananya tapi agakjauh dad pusat kota, sehinggajika 

bangunan dibangun meski dengan pengembangan diperkirakan 

akan sulit dikenal oleh warganya sendiri 

:z'ftlC.",,'1"" ~ :z'..reIitM'4"'•., 1t-tM ~S~ 1996/1997 
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rmar 3.20 Jolon Adi Sumarmo. 

Tabel-8 Matrik Penilaian AltematifSite 

.mi~I~~~~li~!~.~~.itli~liflifl~fli~l~ifl~fli.ifliflil~f~~lifliflifl~lif:fl!flifl~fliflifliflilJ~'il'i~~lit
 
Altematif I 
Altematifn 
Altematifm 

3 
3 
3 

3 
3 
2 

2 
3 
3 

3 
3 
3 

Ksl'ertnJ (Jl : 

N.o3: Baglt1 
N.02 :Sed~ 

N.o 1:KuI'llW) 

Dan hasil penilaian diatas nilai terbesar diperoleh Jalan Jendral 

Jendral Sudirman, meski adakekurangan kebisingan dapat ditanggulangi dengan 

penzoningan dan reduksi kebisingan dengan bahan alamiah danfabrikasi . 
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